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ABSTRAK 

Kajian dalam Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa mahabah berarti 

kecenderungan hati pada apa yang dia cintai, karena dia merasa bahagia ketika berada di dekat-Nya, dan 

bahwa dia membenci sebaliknya, yaitu nalurinya antipati terhadap hal lain karena tidak cocok dengan hal 

itu, dan ketika kesenangan meningkat, itu berarti cinta semakin dalam. Cinta kepada Allah itu adalah 

fardu dan merupakan tujuan tertinggi dari semua tahapan spiritual, sedangkan tahapan-tahapan 

sebelumnya seperti (taubat, sabar, syukur, zuhud, faqir, tawakal, ma’rifat, mahabah) merupakan persiapan 

menuju cinta kepada Allah, dan buahnya adalah rindu dan ridha. Kesehatan mental bisa diartikan dengan 

ketenangan jiwa, tentram hatinya dalam menjalankan kehidupannya, dengan adanya mahabah maka 

ketenangan dan ketentram jiwa bisa didaptakan karena mahabah sendiri mengajarkan untuk mengenal 

lebih jauh dengan cara selalu mengingat Allah, ikhlas dalam menerima segala yang Allah berikan, ikhlas 

dalam beribadah, menjauhi segala laragan-Nya, mematuhi segala yang Allah peritahkan dan hal tersebut 

dapat mendekatkan diri seorang hamba dengan sang pencipta yaitu Allah Swt... Dengan begitu konsep 

Mahabah dalam perspektif Imam Al-Ghazali perlu untuk dikaji, diteliti, dianalisis dan kemudian 

direlevansikan dengan kesehatan mental.  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu, sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui Konsep 

Mahabah dalam persepektif Imam Al-Ghazali (2) Konsep Mahabah persepektif Imam Al-Ghazali dan 

Relevansinya terhadap Kesehatan Mental. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis 

penelitian kajian Pustaka (library research). penelitian ini dilakukan dengan didasarkan pada data-data 

kepustakaan, yaitu dengan mengkaji buku ihya ulumuddin karya Imam Al-Ghazali, kemudian di analisis 

dengan menggunakan metode analisis isi.  

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Konsep Mahabah ini bisa di terapkan untuk merawat 

Kesehatan mental. Karena Mahabah salah satu kunci mendapatkan ketenangan dalam jiwa, dengan 

mahabah maka seseorang akan mengenal-Nya lebih dekat karena selalu mengingat-Nya dalam hal apapun 

dan hal ini yang membuat perasaan seperti gelisah, iri, dengki, pesimis dan penyakit-penyakit hati lainnya 

tertimbun dan akhirnya memunculkan sifat yang postif dan membuat psikis dan fisik menjadi terjaga 

kesehatannnya. (2) Mahabah menjadi salah satu upaya untuk mereduksi tekanan jiwa yang dapat memicu 

ketidakseimbangan mental. Karena sifat cinta memberi sikap optimis pada diri individu sehingga muncul 

perasaan positif, seperti rasa bahagia, senang, puas, tenang, sukses, merasa dicintai dan merasa aman. 

Maka dari itu Mahabah atau cinta ini penting sekali untuk dilatih. Melalui cinta maka keberhasilan dalam 

menciptakan kesehatan mental akan terwujud, sehingga kehidupan manusia kembali sehat secara jasmani 

dan rohani. 

 

Kata Kunci : Mahabah, Kesehatan Mental, Al-Ghazali 
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ABSTRACT 

 

Studies in Imam Al-Ghazali's Ihya Ulumuddin reveal that Mahabah means the tendency of the 

heart towards the beloved because he feels happy when he is near Him, and hates the opposite, aka his 

instinct is antipathy towards others because it does not suit him. And if his pleasure increases, it means 

that his love deepens. Love for Allah is fardu and is the highest goal of all spiritual stages, while the 

previous stages (repentance, patience, and zuhud) are preparation for love for Allah, and the fruit is 

longing and pleasure. Mental health can be interpreted by peace of mind, peace of heart in carrying out 

life, with mahabah, calm and peace of mind can be obtained because mahabah itself teaches to know 

more by always remembering Allah, sincere in accepting everything Allah gives, sincere in worship, 

staying away from all His prohibition, obey everything Allah commands and it can bring a servant closer 

to the creator, namely Allah Almighty. That way the concept of Mahabah in the perspective of Imam Al-

Ghazali needs to be studied, researched, analyzed and then relevant to mental health. 

This research has several objectives, namely, as follows: (1) The concept Mahabah perspective 

Imam Al-Ghazali's , (2) Imam Al-Ghazali's Perspective Mahabah Concept and Its Relevance to Mental 

Health. This research uses a qualitative approach with the type of literature review research (liberary 

research). This research was conducted based on literature data, namely by reviewing the book Ihya 

Ulumuddin by Imam Al-Ghazali, then analyzed using the content analysis method. 

The results of this study show that: (1) The concept of Mahabah can be applied to treat mental 

health. Because Mahabah is one of the keys to getting peace in the soul, with Mahabah then a person will 

know Him more closely because he always remembers Him in any case and this is what makes feelings 

such as anxiety, envy, spite, pessimism and other diseases of the heart accumulate and eventually bring 

out a positive nature and make the psychic and physical awake Health (2) Mahabah is one of the efforts 

to reduce mental pressure that can trigger mental imbalance. Because the nature of love gives an 

optimistic attitude to individuals so that positive feelings arise, such as happiness, pleasure, satisfaction, 

calm, success, feeling loved and feeling safe. Therefore Mahabah or love is very important to be trained. 

Through love, success in creating mental health will be realized, so that human life returns to healthy 

health. physical and spiritual. 

 

Keywords : Mahabah, Mental Health, Al-Ghazali 
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MOTTO 

 

وْبُۗ   
ُ
قُل

ْ
ِ تَطْمَىِٕنُّ ال رِ اللّٰه

ْ
ا بِذِك

َ
ل
َ
ۗ  ا ِ رِ اللّٰه

ْ
وْبُهُمْ بِذِك

ُ
مَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
 ال

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.  

(Q.S. Ar-Ra’d Ayat 28) 

 

“Cinta merupakan sumber kebahagiaan dan cinta terhadap Allah 

harus dipelihara dan dipupuk, suburkan dengan shalat serta ibadah yang lainnya”. 

 

(Imam Al-Ghazali) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk memudahkan dan meluruskan pemahaman serta menghindari kesalah pahaman maksud 

judul diatas, penulis perlu memberikan batasan dan penegasan istilah. Adapun istilah-istilah yang 

ditegaskan adalah sebagai berikut : 

1. Konsep  

Konsep berasal dari bahasa Latin “concipare” yang berarti mencakup, mengambil, dan 

menagkap. Dari concipare muncul “conceptus”, bermakna tanggapan atau hasil yang ditangkap. Di 

dalam bahasa Indonesia, konsep diterjemahkan dengan “pengertian”, yakni makna yang dikandung 

oleh suatu objek.1  

Koentjaraningrat menjelasakan bahwa “konsep” merupakan unsur pokok dari suatu 

penelitian dan merupakan definisi dari apa yang perlu diamati.2 

Jadi makna yang dikandung oleh suatu obyek dan unsur pokok yang dimaksud disini adalah 

Mahabah itu sendiri.  

2. Mahabah  

Maksud dari mahabah disini adalah cinta yang luruh, suci, dan tanpa syarat kepada allah.3 

Cinta yang tanpa pamrih yang di dalamnya hanya ada keikhlasan yang tulus.  

Jadi mahabah adalah suatu perasaan cinta yang tulus dan ikhlas tanpa syarat yang terdapat 

pada manusia dalam mencintai Allah Swt. 

3. Relevansi  

Kata relevansi mempunyai arti hubungan, keterkaitan.4 Adapaun kata relevansi dalam judul 

ini mempunyai maksud keterkaitan hubungan atau keterkaitan antara konsep mahabah terhadap 

kesehatan mental.  

4. Kesehatan mental 

Menurut Zakiah Derajat kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-

sungguh antara fungsi kejiwaan, terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan diri dan 

lingkungannya berdasarkan keimanan dan ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang 

bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.5 

Hasan Langgulung menjadikan iman dari amal sholeh sebagai jalan menuju kebahagian 

(sa’adah) hidup di dunia dan di akhirat yang sekaligus sebagai ciri dari kesehatan mental Islam.6 

Yang dimaksud kesehatan mental disini adalah kesehatan mental Islami. Kesehatan mental 

Islami yang dihubungkan antara unsur-unsur kesehatan mental dengan masalah keimanan dan amal 

saleh yang bertujuan untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat yang berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadits. 

5. Studi Pemikiran  

Maksud dari studi pemikiran disini adalah suatu penyelidikan ide pemikiran Imam Al-

Ghazali khususnya konsep Mahabah-nya  

6. Im am Al-Ghazali 

 
 

 1 Noor MS Bakry, Logika Praktis, (Yogyakarta: Liberity, 1986), 2 

 2 Koentrjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 21 

 3 Amatullah Armstrong, Khasanah Dunia Sufi Memasuki Dunia taSaw..uf. (Bandung: Mizan, 1996), cet-VI, 165 
 4 Pius Partanto dan M. DahlanAl-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2000), 666 

 5 Zakiah Drajat, Kesahatan Mental dan Perananya Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: IAIN Syarif 

Hidayatullah, 2016), 4 

 6 Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2010), 265 
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Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama besar, teolog Islam, ahli filsafat dan juga seorang 

sufi yang mengenalkan mahabah dan di hubungkan dengan ma’rifah kepada Allah Swt... dimana 

jika sudah ada pada titik tersebut maka akan merasakan kenikmatan dalam beribadah dan membuta 

ketenangan dalam hidup.  

Maksud dari keseluruhan judul Konsep Mahabah dan Relevansinya Terhadap Kesehatan 

Mental (studi pemikiran Imam Al-Ghazali) adalah pengertian mahabah menurut pemikiran 

Imam Al-Ghazali yang dihubungkan atau dikaitkan dengan kesehatan mental Islami.  

B. Latar Belakang  

 Kesehatan mental adalah keadaan pikiran yang sehat yang termotivasi untuk menjalani 

kehidupan yang bermakna dan berkualitas secara individu, dalam keluarga, di lingkungan kerja dan 

dalam kehidupan lainnya. Seperti halnya dengan kesehatan fisik, kesehatan mental merupakan 

elemen penting untuk setiap kehidupan individu. Zakiah Derajat menjelaskan bahwa kesehatan 

mental merupakan pengetahuan dan tindakan yang diarahkan dalam pengembangan dan 

pemanfaatan potensi, bakat dan karakter yang dimiliki secara optimal.7 Sehingga individu akan 

memperoleh kebahagiaan dan tercegah dari berbagai gangguan dan penyakit jiwa.   

Selain itu Imam Al-Ghazali menjelasakan mengenai kesehatan mental yaitu kesehatan jiwa 

dilihat sebagai model yang terdiri dari kekokohan aqidah, terbebasnya dari penyakit hati, 

berkembangnya akhlak yang mulia, terbinanya adab yang baik dalam keadaan fitrah yang suci dan 

beriman, lingkungan memepengaruhi manusia sedemikian rupa d engan merawat fitrah, 

pertumbuhan dan perkembangan manusia berjalan dengan baik, tanpa gangguan kesehatan jiwa.  

Direktur Jendral Kesehatan Masyarakat Maria Endang Sumiwi mengungkapkan bahwa 

dalam beberapa tahun terakhir presentase masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan mental 

meningkat. Riset Kesehatan Dasar (Reskesdas) yang dilakukan Kementerian Kesehatan tahun 2018 

menunjukkan orang yang memiliki ganagguan mental emosiaonal pada penduduk usia dibawah 15 

tahun naik dari 6,1% atau sekitar 12 juta penduduk (pada tahun 2013) menjadi 9,8% atau sekitar 20 

juta penduduk. Kondisi ini juga diperburuk karena dengan adanya COVID-19. Saat pandemik, 

masalah gangguan mental dilaporkan meningkat sebesar 64,3% baik karena menderita COVID-19 

maupun masalah sosial ekonomis sebagai dampak dari pandemik.8 

Melihat keberagaman permasalahan kesehatan mental di Indonseia, untuk itu layanan 

sosialisasi mengenai kesehatan mental akan berpengaruh positif dalam mengedukasi masyarakat 

tentang kesehatan mental supaya stigma yang ada di masyarakat dapat mengurangi dan penderita 

gangguan mental mendapatkan layanan dalam penanganan yang tepat. Konsep penanganan 

kesehatan mental di Indonesia bertujuan untuk merealisasikan kesehatan mental yang sehat bagi 

setiap individu, keluarga dan masyarakat dan dalam proses penanganannya melalui model 

pendekatan promotif, preventif dan rehabilitatif yang dilakukan secara komprehensif, terintegrasi, 

dan kontinu oleh pemerintah dan masyarakat. 

Upaya promotif dalam penanganan kesehatan mental ini bertujuan dalam membatasi stigma 

negatif, diskriminasi, mempertahankan dan meningkatkan kesehatan mental masyarakat, serta 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kesehatan mental. Selanjutnya upaya preventif 

kesehatan mental memiliki tujuan untuk mencegah timbulnya problem kejiwaan, mencegah dan 

mengurangi terjadinya gangguan kejiwaan pada masyarakat, dan mencegah timbulnya problem 

psikis dan sosial yang terjadi di lingkup keluarga, lembaga, dan masyarakat. 

Selanjutnya keberadaan upaya rehabilitasi dengan model penanganan melalui terapi dan 

pendekatan religi telah berkembang di kalangan masyarakat salah satu terapi penanganan 

 
 

7 Mawangir, “Zakiah Daradjat Dan Pemikirannya Tentang Peran Pendidikan Islam Dalam Kesehatan Mental.” 
8 https://sehatnegeriku.kemkes.go.id (di kutip pada tanggal 30 oktober 2022 pukul 18.00 WIB) 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/
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gangguang mental yang dilakukan pada orang yang mengalami gangguan mental adalah 

menggunakan psikoterapi. Berbagai masalah kejiwaan di masyarakat, termasuk depresi, stres berat, 

gangguan kecemasan, dan lainnya. Psikoterapi adalah cara untuk mengobati gangguan mental. 

Perawatan dapat dilakukan sendiri atau dalam kelompok. Tujuan psikoterapi antara lain mengobati 

gangguan emosi, masalah perilaku, atau masalah psikologis pasien, dengan bantuan psikoterapi, 

Psikolog atau Psikiater, mereka membimbing dan melatih pasien untuk belajar lebih banyak 

tentang keadaan mental, perasaan dan emosi yang merupakan penyakit, dan membantu pasien 

menunjukkan perilaku positif untuk mengembangkan masalah.9 

Pada pendekatan religi, pengasuhan dapat dilakukan melalui konseling Islami yang 

direncanakan sebagai proses penyembuhan dan pemulihan agar individu dapat menyadari 

kesadaran dan komitmennya terhadap agama sebagai ciptaan Tuhan yang bertanggung jawab atas 

peningkatan kesejahteraan hidup manusia, baik fisik maupun mental. Konseling Islami merupakan 

proses menginformasikan motivasi individu untuk kembali kepada agamanya. Hal ini merupakan 

cara menjaga kesehatan mental sebaik-baiknya, karena kehadiran aspek-aspek religius ini dapat 

berdampak positif pada sikap, pemikiran, dan pengambilan keputusan. Selain terapi konseling 

Islami, ada juga model pengobatan melalui terapi dzikir, doa dan lainnya. 

Spiritualitas memainkan peran penting. Spiritualitas menekankan pada proses kesehatan 

mental dengan memfokuskan pada aspek internal seseorang sehingga dapat memahami dan 

menghargai dirinya sendiri dalam menjaga kesehatan mental. Kehadiran spiritualitas dalam upaya 

pencegahan dan pemulihan kesehatan jiwa berujung pada keseimbangan jiwa yang lebih sehat. 

Hal tersebut dibuktikan oleh penelitan yang dilakukan oleh Rifqi Rosyad pada tahun 2018 

mengenai pengaruh agama terhadap kesehatan mental.10 Dalam penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa peranan agama sangat penting dalam membentuk manusia yang sehat mental, sekaligus 

dapat menyembuhkan individu yang mengalami gangguan mental. Pengalaman keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat membentengi manusia dari gejala-gejala sakit jiwa. Semakin deket 

individu dengan Tuhan dan banyak ibadahnya, maka semakin tenteramlah jiwanya, dan mampu 

menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidup. Demikian pula sebaliknya, semakin jauh 

individu dari agama, maka akan semakin susahlah baginya untuk mencari ketentraman batin. 

Kesehatan mental adalah istilah baru tetapi yang dimaksudkan disini adalah kebahagian 

(sa’adah), kebahagian yang dimaksud disini adalah kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 

kelak. Untuk mewujudkan kesehatan tersebut maka seorang muslim harus menghindarikan diri dari 

penyakit-penyakit mental.  Penyakit mental yang dibicarakan oleh pemikir-pemikir Islam yaitu 

seperti ria, hasad, dengki, rakus, was-was, berbohong, menacaci, pemarah, bakhil, sombong, takut, 

cemas, tamak dan ghibah.  

Maka dalam hal tersebut Islam sangat mendorong umatnya agar senantiasa memenuhi diri 

dengan spiritual agar dapat berkembang dan tumbuh sehat mental yang dipunya. Metal seorang 

muslim akan sia-sia apabila tidak mampu mengolah rasa jiwanya sampai pada tahap keluhuran, 

kesucian, dan kemulian yang selaras dengan keteladanan Rasulullah Saw. untuk mencapai pada 

tahap tersebut seorang haruslah mendekatkan diri kepada Allah Swt., seperti yang dilakukan oleh 

seorang tokoh sufi yaitu Imam Al-Ghazali dengan salah satu pemikirannya yaitu Mahabah. 

Al-Ghazali mengungkapkan bahwa mahabah merupakan rasa yang selalu berdampingan 

dengan ma’rifat. Terkadang cinta dianggap lebih utama, dan ada kalanya ma’rifat dianggap lebih 

tinggi. Al-Ghazali menekankan: “Cinta tanpa ma’rifat tidak mungkin, orang hanya dapat mencintai 

 
 

9 Aida, Konsep Sabar Dalam Persepektif Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Terhadap Kesehatan Mental. 
10 Rosyad, “Pengaruh Agama Terhadap Kesehatan Mental.” 
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sesuatu yang dikenal”. Cinta bisa didefinisikan sebagai suatu kecendrungan kepada sesuatu yang 

menyenangkan.11 

Kajian dalam Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa mahabah 

berarti kecenderungan hati pada apa yang dia cintai, karena dia merasa bahagia ketika berada di 

dekat-Nya, dan bahwa dia membenci sebaliknya, yaitu nalurinya antipati terhadap hal lain karena 

tidak cocok dengannya, dan ketika kesenangan meningkat, itu berarti cinta semakin dalam .12 Cinta 

kepada Allah itu adalah fardu dan merupakan tujuan tertinggi dari semua tahapan spiritual, 

sedangkan tahapan-tahapan sebelumnya seperti (taubat, sabar, syukur, zuhud, faqir, tawakal, 

ma’rifat, dan mahabah) merupakan persiapan menuju cinta kepada Allah, dan buahnya adalah rindu 

dan ridha. 

Diantara tanda-tanda orang-orang yang cinta adalah keinginan untuk selalu dekat pada-Nya, 

dengan orang yang dicintai-Nya, karena ia selalu rindu pada-Nya ingin selalu menghadap dan 

bermunajat kepada-Nya. Jika berjauhan ia merasa tersiksa. Kerinduan adalah keinginan hati untuk 

melihat kekasih, bagaikan api yang Allah kobarkan pada hati kekasihnya. Al-Ghazali menghendaki 

agar manusia mengenali Allah sebaik-baiknya agar cinta yang dimiliki semakin mendalam, selalu 

mengingat-Nya, lalu ikhlas mencintai dan beribadah pada-Nya, menjauhi segala larangannya dan 

mematuhi segala yang diperintahkan, bukan karena mengharap pahala atau takut pada siksa neraka-

Nya. 

Kesehatan mental bisa diartikan dengan ketenangan jiwa, tentram hatinya dalam 

menjalankan kehidupannya, dan selalu selalu mersa bahagia dengan adanya mahabah maka 

ketenangan, ketentram jiwa dan kebahagian bisa didaptakan karena mahabah sendiri mengajarkan 

untuk mengenal lebih jauh dengan cara selalu mengingat Allah, ikhlas dalam menerima segala 

yang Allah berikan, ikhlas dalam beribadah, menjauhi segala laragan-Nya, mematuhi segala yang 

Allah peritahkan dan hal tersebut dapat mendekatkan diri seorang hamba dengan sang pencipta 

yaitu Allah Swt.. 

Sesuai dengan realitas mahabah Imam Al-Ghazali dan relevansinya dengan kesehatan mental 

yaitu bahwa mahabah Imam Al-Ghazali ini mengenal terlebih dahulu sebelum mencintai maka 

dalam mencaintai Allah haruslah suci hatinya dengan tidak ada penyakit-penyakit hati didalam 

dirinya seperti cemas, takut, iri, dengki, ria, sombong, bakhil dan lainnya, barulah bisa mencintai 

Allah dan merasa lebih dekat. Lalu relevansinya dengan kesehatan mental yaitu bahwa kesehatan 

mental mengarah pada ketenangan jiwa dimana ketenagan jiwa itu bersih hatinya dari penyakit hati 

yang dapat menyebabkan kesehatan mental terganggu. Maka dari itu dapatlah direlenavsikan antara 

mahabah Imam Al-Ghazali dengan kesehatan mental. Untuk penulisan hasil penelitian ini, penulis 

memberi judul “Konsep Mahabah dan Relevansinya Terhadap Kesehatan Mental (studi 

pemikiran Imam Al-Ghazali)”. 

C. Fokus dan Sub Fokus Masalah 

Fokus penelitian ini hanya mengarah kepada konsep mahabah dan relevansinya dengan 

kesehatan mental dalam persepktif Imam Al-Ghazali. Adapun sub fokus pada penelitian antara 

lain: 

1. Pembahasan mengenai konsep mahabah ini terfokus pada konsep mahabah dari Imam Al-

Ghazali dan urgensinya 

2. Pembahasan mengenai konsep mahabah ini juga berfokus pada ke relevansian antara konsep 

mahabah Imam Al-Ghazali ini dengan Kesehatan mental.  

 
 

11 Abu Hamid Muhammmad Al-Ghazali. Ringkasan Ihya Ulumuddin, ter. Bahrun Abu Bakar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo Bandung 2020, 86 
12 Ibid ,. 87 
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D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, untuk mengkonsenterasikan penelitian 

ini, disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep Mahabah dalam persepektif  Imam Al-Ghazali? 

2. Bagaimana relevansi konsep Mahabah Imam Al-Ghazali terhadap Kesehatan Mental? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasaan terhadap rumusan masalah diatas maka hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Konsep Mahabah dalam persepektif Imam Al-Ghazali  

2. Konsep Mahabah persepektif Imam Al-Ghazali dan Relevansinya terhadap Kesehatan Mental 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi tambahan, perbandingan, dan masukan 

lebih lanjut khususnya untuk mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Jurusan Tasawuf dan 

Psikoterapi, tentang konsep Mahabah dalam perspektif Imam Al-Ghazali dan relevansinya 

dengan kesehatan mental. 

2. Secara Praktis 

Penelitian dapat menambah pengetahuan tentang konsep mahabah dan kesehatan mental 

supaya dapat diaplikasikan dalam berperilaku sehari-hari, dan penelitian ini diharapkan bisa 

menambah khazanah keilmuan dalam hal kesehatan mental yang bertujuan dalam upaya 

memperbaiki dan mempulihkan gangguan jiwa yang tidak stabil dengan cara mahabah.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari pengulangan penelitian dengan membahas penelitian yang sama dari 

seseorang baik berbentuk buku ataupun dalam tulisan yang lain, maka penulis memaparkan 

penelitian sebelumnya yang menjadi acuan penelitian diantaranya : 

1. Meliyanti Aida (2021) Mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora dengan judul “Konsep Sabar dalam Persepektif Imam Al-Ghazali 

dan Relevansinya dengan Kesehatan Mental”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sabar 

dalam persepektif Imam al-Ghazali ini Relevan dengan Kesehatan Mental karena seseorang 

yang memiliki kesabaran dapat berprilaku positif, mampu mengendalikan hawa nafsu dan 

memiliki keimana dan ketaqwaan kepada allah Swt... sehingganya dapat mewujudkan kesehatan 

mental yang dapat menentramkan dan menenangan jiwa.  

2. Jurnal dari Ernadewita dan Rosdialena (2019) Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatra 

Barat, Vol.3 No.1, yang berjudul “Mahabah Sebagai Terapi Kesehatan Mental”. Mahabah 

dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada konsep mahabah sebagai terapi dalam rangka 

mewujudkan kesehatan mental yan g sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pebiaasaan 

berprilaku dengan menggunakan mahabah atau penuh rasa cinta dalam melakukan semua hal 

akan melahirkan pribadi yang bermental sehat. Pribadi yang bermental sehat akan tergambar 

dalam sikap dan tindakannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti mampu menerima diri 

dengan baik, berpikir tenang dan mencintai diri dengan mendeatkan diri kepada allah sehingga 

hal yang dilakukan dapat terkontrol dengan baik dan terjauhkan dari mental yang sakit. 

3. Fadilla Cahya Ramadhanty (2021) Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan judul “Konsep Mahabah Rabi’ah 

Al-Adawiyah dan Relevansinya Terhadap Kesehatan Mental”. hasil penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa mahabah rabi’ah al-adawiyah ini relevansi dengan kesehatan mental 

karena mahabah ini akan menghindari jiwa dari gangguan kejiwaan dan menjadikan jiwa 

menjadi lebih tenang karena telah mendapat kasih sayang dari allah karena allah merupakan 

hakikat ibadah dan makna ibadah adalah mencapi kesempurnaan cinta. Sehingganya dengan itu 

kesehatan mental akan terjaga dengan baik. 

4. Rifqi Rosyad pada tahun (2018) Mahasiswa Universitas Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas 

Ushuluddin, dengan judul “Pengaruh Agama Terhadap Kesehatan Mental”. Dalam penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa peranan agama sangat penting dalam membentuk manusia yang 

sehat mental, sekaligus dapat menyembuhkan individu yang mengalami gangguan mental. 

Pengalaman keagamaan dalam kehidupan sehari-hari dapat membentengi manusia dari gejala-

gejala sakit jiwa. Semakin deket individu dengan Tuhan dan banyak ibadahnya, maka semakin 

tenteramlah jiwanya, dan mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidup. 

Demikian pula sebaliknya, semakin jauh individu dari agama, maka akan semakin susahlah 

baginya untuk mencari ketentraman batin. 

5. Jurnal yang di tulis oleh Jumal Ahmad (2018) Mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 

denga judul “Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental”. Penelitain ini 

menyimpulkan bahwa kesehatan mental merupakan kondisi ideal dimana seseorang tidak hanya 

sehat secara fisik, mental, spiritual dan sosial, tetapi juga memiliki potensi yang dapat membuat 

orang hidup secara produktif. Ketenangan jiwa termasuk kedalam kesehatan mental jika jia 

merasa tentram dan tenang maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut sehat mentalnya. 

Muhasabah atau introspeksi diri merupakan aplikasi dari ihsan (merasa diawasi oleh Allah) 

yang merupakan tingkatan paling tinggi dalam Islam. Jadi dengan adanya Muhasabah maka 

akan kesehatan mental akan lebih meningkat.  

H. Metode Penelitian 

Metode adalah sebuah langkah dalam mencapai suatu tujuan dengan Teknik serta peralatan 

tertentu. Sesuatu dengan banyaknya jenis masalah yang dihadapi, persoalan yang ada, serta tujuan 

dan situasi. Maka dari jumlah dan jenis metode penelitian beragama. Sedangkan metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Melalui penelitian dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah diperoleh dari 

penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tinjauan kualitatif. Tinjauan kualitatif merupakan penelitian 

yang berdasarkan pada data kualitatif. Data kualitatif tersebut ialah data yang hanya berisikan 

kalimat atau pertanyaan-pertanyaan sehingga tidak berbentuk angka atau hitungan.13  

Jenis penelitian adalah penelitian berbasis Study Pustaka (library research), yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian.14 Study Pustaka itu merupakan penelitian yang 

mengaruskan kita paham terhadap sumber-sumber berupa buku-buku, majalah, e-book, jurnal, 

dan sumber-sumber data lainnya didalam perpustakaan atau ditempat lainnya yang ada serta 

tersimpan disumber dan referensi lainnya. 

2. Sumber Data  

Sumber Data Sumber data adalah sumber yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yang akan digunakan dalam proses penelitian. Salah satu faktor penting dalam menentukan 

 
 

 13 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis & Disertasi, (Yogyakarta : Andi Offset), 2018, 19 
14 Mestika Zed, metode penelitian kepustakaan, ed. Anggota IKAPPI DKI Jaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2018), 3 
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metode penulisan data terletak pada sumber data. Sumber data tersebut terdapat macam-

macamnya yaitu, masyarakat, instansi, perpustakaan, dan lainnya.15 Sumber data ini ialah suatu 

gambaran, keterangan, fakta, atau rekaman. Kemudian penjelasan dari data yang akan 

memperoleh suatu opini atau pendapat akan menghasilkan pendapat atau opini.16 Dalam 

penelitian tersebut sumber data tersusun dua sumber yakni: 

a. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan suatu data yang didapatkan langsung dari subjek penelitian. 

Tujuan dalam pengumpulan data primer yakni untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam penelitian.17 Sumber data primer inilah yang akan menjadi acuan utama penelitian 

yaitu konsep pemikiran Imam Al-Ghazali tentang Mahabah. Adapun buku yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini berjudul “Ihya Ulumuddin” karya Imam Al-Ghazali 

Penerjemah Bahrun Abu Bakar, L.C. Cetakan Kelima.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pelengkap atau pendukung. Data tersebut dijadikan 

penunjang dalam melengkapi analisis yang akan dilakukan sehingga menjadi lebih detail dan 

akurat.18 Sumber sekunder penelitian ini berasal dari jurnal, karya ilmiah, buku, dan artikel. 

Karya-karya ilmiah mengenai Mahabah, Kesehatan Mental karya Dr. Zakiah Daradjat, dan 

Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan Mahabah dan juga kesehatan Mental. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data, teknik yang digunakan penulis yakni dokumentasi. 

Dokumentasi menjadi salah satu dalam proses pengumpulan data yaitu dengan mengguanakan 

catatan peristiwa yang sudah lampau. Dokumentasi tersebut terdapat jenisnya yaitu, dalam 

bentuk tulisan, karya-karya, dan gambar.19  

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah buku Ihya Ulumuddin karya 

Imam Al-Ghazali Penerjemah Bahrun Abu Bakar, L.C. Cetakan Kelima, dan juga jurnal yang 

berkaitan dengan Mahabah Imam Al-Ghazali dan Kesehatan Mental. Selanjutnya, langkah yang 

dilakukan penulis dalam mengumpulkan data yakni penulis menetapkan topik permasalahan 

untuk diteliti, langkah selanjutnya adalah mencari informasi yang relevan dengan masalah yang 

teliti, kemudian mengkaji teori dasar yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, setelah itu 

memperdalam pengetahuan penulis mengenai pada bidang yang akan ditelit, dan mengkaji 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Sehingga penulis memperoleh informasi atau data sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang 

berhubungan dalam penelitian. Sumber-sumber kepustakaan tersebut dapat diperoleh dari: buku, 

jurnal, hasil-hasil penelitian sebelumnya (skripsi, jurnal, dan artikel), dan sumber lainnya yang 

sesuai (misalnya internet). 

 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah penguraian atas data hingga menghasilkan kesimpulan. Metode 

deskripsi dan analisis isi (content analysis) menjadi teknik dalam penelitian ini. Tujuan dari 

teknik analisis tersebut ialah untuk memahami prinsip-prinsip dari suatu konsep dalam rangka 

 
 

 15 Elita Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian : Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: CV. 
Andi, 2010), 169. 

 16 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 145 

 17 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010), 79 

 18 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Pers, 1995), 80 
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta,2011), 240. 



8 
 

 

mendeskripsiksn secara objektif dan sistematis mengenai suatu teks.20 Teknik tersebut berupaya 

menggambarkan secara akurat dan detail.21 

Penggambaran penulis saat melakukan analisis dalam penelitian ini, penulis mentelaah 

kembali data yang sudah diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, dan 

keselarasan antara yang satu dengan yang lain. Setelah keseluruhan data atau informasi 

terkumpul maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga ditarik suatu 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

 

5. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Pada penelitian ini data yang 

disajikan bersifat naratif sehingganya dapat lebih terurai dengan jelas. Dengan menyajikan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam penyajian latar belakang juga disusun 

secara indkusi yaitu pernyataan dari khusus ke umum.  

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman terhadap pokok-pokok masalah yang akan 

dibahas, maka peneliti menyusun sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I   :   Pendahuluan  

Berisi tentang penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub fokus masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

meode penelitian Kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II   : Landasan Teori 

Dalam bab ini terdapat berbagai sub pembahasan diantaranya tentang Pengertian 

Mahabah, Mahabah Menurut Rasulullah, Unsur-unsur Mahabah, Pengertian Kesehatan 

Mental, Prinsip-prinsip Kesehatan Mental, Fungsi Kesehatan Mental bagi Kehidupan 

Manusia, Manfaat Kesehatan Mental, Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental.  

 

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian 

Menjelaskan menegnai riwayat singkat hidup Imam Al-Ghazali, mulai dari latar 

belakang kehidupannya, karya-karya Imam Al-Ghazali, serta Konsep Mahabah dalam 

Persefektif Imam Al-Ghazali 

 

BAB IV : Analisis Penelitian 

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis konsep mahabah Imam Al-

Ghazali dan relevansinya dengan kesehatan mental.  

 

BAB V  :  Penutup  

 Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 
 

 20 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 1996), 44. 

 21 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2013), 33. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Cinta bisa didefinisikan sebagai suatu kecendrungan kepada sesuatu yang menyenangkan. 

Al-Ghazali mengartikan cinta adalah buah pengetahuan. Pengetahuan kepada Allah akan 

melahirkan cinta kepada-Nya. Sebab, cinta tidak akan ada tanpa pengetahuan serta pemahaman, 

karena seorang tidak mungkin jatuh cinta kecuali pada sesuatu yang telah dikenalnya dan tidak 

ada sesuatu yang layak dicintai selain Allah.  

Dalam Islam terdapat urgensi mahabah sebagai tindakan dari spiritualitas seseorang yang 

berkaitan dengan kesehtan mental, Peranan spiritual ini membantu individu dalam mempulihkan 

keadaan jiwanya dan mengurangi terjadinya gangguan kejiwaan serta membina keadaan 

psikisnya sehingga kesehatan mentalnya akan selalu terjaga. Individu akan mendapatkan 

kesejahteraan dan kebahagiaan salah satunya dengan memahami dan mengamalkan ajaran-

ajaran dalam Islam. 

Terdapat relevansi atau hubungan antara konsep Mahabah Imam Al-Ghazali dan 

Kesehatan Mental. Relevansi tersebut terlihat pada arti, landasan, dan tujuan dari Mahabah dan 

kesehatan mental itu sendiri. Dalam persamaan arti keduanya (Mahabah dan kesehatan mental) 

mempunyai pandangan yang sama yaitu mengenai sifat-sifat negatif (tercela) sebagai keadaan 

yang dapat menganggu kesehatan mental. Dalam relevansi landasan dan tujuan keduanya sama-

sama berlandaskan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah Swt.. dan bertujuan memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seperti halnya Imam Al-Ghazali di dalam kitab Ihya juga 

menyebutkan Mahabah itu sebagai salah satu sarana untuk lebih mengenal Allah dan merupakan 

tingkatan untuk memperkuat keimanan. Dalam pandangannya Mahabah dijadikan sebagai salah 

satu elemen terpenting bagi keagamaan individu, karena sabagai landasan dari keimanan, 

dengan iman yang kuat individu mampu mengenal allah lebih dalam sehingga bisa memperkuat 

keimanan dan membuat hati menjadi tenang dan tenram. Dengan demikian iman merupakan 

aspek penting bagi diri individu agar dapat menjadi pribadi yang kecintaan kepada Allah 

menjadi lebih dalam. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada analisa data penelitiannya, dapat disampaikan beberapa saran serta 

rekomendasi pada penelitian ini:  

1. Bagi Mahasiswa  

Agar senantiasa menanamkan sifat mahabah dalam mewujudkkan kesehatan mental yang lebih 

baik. Dengan menerapkan sikap cinta maka upaya dalam menjaga kesehatan mental, karena di 

dalam sikap mahabah terdapat manfaat yang besar agar memperoleh ketenangan dan 

kebahagiaan. 

 

2. Bagi Masyarakat Umum  

Mahabah atau cinta menjadi salah satu upaya untuk memperoleh kebahagiaan dan kedekatan 

diri kepada Allah, dengan cinta maka masyarakat yang mengalami ketidakseimbangan mental 

dapat mengenal jiwanya, meluaskan pandangannya, dan menumbuhkan kepercayaan pada 

dirinya. Mahabah dapat membantu masyarakat dalam mengendalikan dirinya dan 

membimbingnya dalam segala tindakan tercela. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih banyak kekurangan dalam mengkaji konsep mahabah Imam Al-Ghazali dan 

terbatasnya sumber referensi, oleh karenanya diharapkan bagi penulis selanjutnya dapat 

memperdalam pemikiran mengenai mahabah dari Imam Al-Ghazali dan menganilisis lebih 
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mendalam. Penulis menyarankan agar konsep mahabah ini tidak hanya menjadi rujukan teori 

saja, namun dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Terkhusus untuk pengaplikasian 

dalam menjaga kesehatan mental baik dalam teori maupun praktik yang apabila dicermati dan 

diimplementasikan oleh berbagai kalangan dapat berpengaruh positif untuk perbaikan mental 

dan mengembangkan potensi dalam keadaan serta situasi yang sehat. 
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